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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data kualitas minyak nilam dan 

pengkelat terbaik dalam pemurnian minyak nilam secara kompleksometri, serta 

menganalisis kelayakan usahanya. Pemurnian minyak nilam menggunakan 

pengkelat kondisi optimum yang telah ditentukan dalam penelitian terdahulu, 

yaitu EDTA 2.5%, asam sitrat 2%, dan asam tartarat 1.5%. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu 

faktor yaitu 3 jenis pengkelat dengan 3 kali ulangan. Hasil pengujian sifat fisik dan 

kimia dianalisis dengan ANOVA, dilanjutkan dengan DNMRT pada taraf 5%. 

Pengkelat terbaik dipilih dengan metode MADM-SAW, sementara itu analisis 

kelayakan usaha dilakukan dengan pendekatan B/C, R/C, BEP, NPV, IRR dan 

ROI. Hasil dari penelitian ini adalah asam sitrat merupakan pengkelat terbaik 

dalam pemurnian minyak nilam. Karakteristik minyak hasil pemurnian yaitu 

berwarna kuning kemerahan, bobot jenis 0.9597 g/ml, kelarutan dalam etanol 

1:10, bilangan asam 2.32 mg KOH/g, bilangan ester 7.45 mg KOH/g, kadar Fe 

sebesar 0.94 mg/kg dan patchouli alkohol sebesar 29.25%. Analisis kelayakan 

usahanya menunjukan bahwa usaha pemurnian minyak nilam layak dijalankan 

dengan nilai Net B/C sebesar 7.63, R/C sebesar 1.3, BEP produk sebesar 849 

kg/tahun, BEP harga sebesar Rp. 913.891,-/kg, NPV sebesar Rp 1.078.107.098, 

IRR sebesar 177% dan ROI sebesar 30.86%.  
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Abstract 

 

 

This research aims to obtain data on the quality of patchouli oil and the best 

chelator in complexometric purification of patchouli oil, as well as analyze the 

business's feasibility. The purification of patchouli oil uses optimum chelating 

conditions as determined in previous research, namely EDTA 2.5%, citric acid 

2%, and tartaric acid 1.5%. The design used was a Completely Randomized 

Design (CRD) with one factor, namely three types of chelates with three 

replications. The results of testing physical and chemical properties were 

analyzed by ANOVA, followed by DNMRT at the 5% level. The best chelator was 

selected using the MADM-SAW method. Meanwhile, business feasibility analysis 

used the B/C, R/C, BEP, NPV, IRR, and ROI approaches. This research shows 

that citric acid is the best chelator for refining patchouli oil. The characteristics 

of the refined oil are reddish yellow, specific gravity of 0.9597 g/ml, solubility in 

ethanol 1:10, acid number of 2.32 mg KOH/g, ester number of 7.45 mg KOH/g, 

Fe content of 0.94 mg/kg and patchouli alcohol of 29.25%. The business 

feasibility analysis shows that the patchouli oil refining business is feasible with a 

Net B/C value of 3.7, R/C of 1.3, product BEP of 849 kg/year, and price BEP of 

Rp. 913.891,-/kg, NPV of IDR 1.078.107.098, IRR of 177% and ROI of 30.86%. 
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